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ABSTRAK

Spesies dari genus Coleus berpotensi sebagai tanaman obat karena mengandung minyak atsiri dan senyawa
metabolit sekunder lainnya. Senyawa metabolit yang dimanfaatkan sebagai obat umumnya terakumulasi pada
struktur sekretori. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur sekretori pada Coleus. Penelitian
dilakukan pada helai daun Coleus amboinicus, Colus scutellarioides, dan Coleus tuberosus yang belum berbunga.
Pengamatan jenis dan sebaran struktur sekretori menggunakan sayatan segar secara transversal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa struktur sekretori yang terdapat pada genus Coleus yang berpotensi menghasilkan minyak
atsiri adalah trikoma kelenjar dengan empat jenis, yaitu kapitat, peltat, konoidal, dan digitiform. Trikoma kelenjar
kapitat dan digitiform ditemukan pada ketiga tumbuhan dari genus Coleus. Trikoma kelenjar peltat ditemukan pada
tumbuhan Coleus scutellarioides dan Coleus tuberosus. Trikoma kelenjar konoidal ditemukan pada tumbuhan Coleus
scutellarioides. Sebaran trikoma kelenjar kapitat paling banyak terdapat pada nodus ke 1 permukaan adaksial dan
abaksial helai daun Coleus amboinicus. Semakin bertambah usia daun (nodus 3-5) ada penurunan jenis dan sebaran
trikoma kelenjar.

Kata kunci: Coleus amboinicus, Coleus scutellarioides, Coleus tuberosus, struktur sekretori.

ABSTRACT

Species of the genus Coleus has potential as a medicinal plant because it contains essential oils and other secondary
metabolite compounds. Metabolites were also used as drugs generally accumulate in secretory structures. This study aims to
describe the secretory structures in the Coleus. The study was conducted on the leaf blade of Coleus amboinicus, Coleus
scutellarioides, and Colus tuberosus which has’t flowered yet. The type and distribution observation of secretory structures had
used fresh incised leaf transversely. The results showed that the secretory structures found in the genus Coleus that potentially
produce essential oils is glandular trichomes with four types, namely capitate, peltat, conoidal, and digitiform. Glandular
trichomes of the capitate and digitiform were found in all plants of the Coleus. Peltate glandular trichomes were found in Coleus
scutellarioides and Coleus tuberosus. Conoidal glandular trichomes were found in Coleus scutellarioides. The distribution of
capitate glandular trichomes was most prevalent in nodes 1 on both leaf surfaces of Coleus amboinicus. The more aged leaves
(nodes 3-5) there is a decrease in the type and distribution of glandular trichomes.

Key words: Coleus amboinicus, Coleus scutellarioides, Coleus tuberosus, secretory stuctures.

PENDAHULUAN

pengobatan  tradisional, = misalnya  Coleus

Indonesia terletak pada wilayah geografis
yang dilewati garis khatulistiwa menjadikan
Indonesia  termasuk  salah satu  negara
megabiodiversitas di dunia (Kusmana dan
Hikmat, 2015). Keanekaragaman hayati hutan
tropika Indonesia adalah gudang senyawa-
senyawa organik bahan alam yang mempunyai
struktur molekul yang beranekaragam dengan
sifat-sifat biologi yang potensial (Achmad dkk.,
2007).

Lamiaceae atau Labiatae merupakan salah
satu suku tumbuhan yang memiliki peran dalam

amboinicus (daun jinten) untuk meningkatkan air
susu ibu (Moeloek, 2016) dan Coleus scutellarioides
(iler) untuk pengobatan radang usus dan wasir
(Kurdi, 2011). Beberapa jenisnya dimanfaatkan
sebagai bahan obat karena memiliki kandungan
minyak atsiri (Handayani, 2015). Beberapa
anggota famili tersebut di antaranya Coleus,
Lavandula, Leonotis, Leonurus, Orthosiphon, Salvia,
dan Rosmanirus (Backer dan Van Den Brink, 1963).
Tumbuhan obat sebagian besar memiliki struktur
khusus penghasil zat tertentu yang disebut
struktur sekretori (Peterson et al., 2008). Jenis
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struktur  sekretori merupakan = karakteristik
penting dari sebagian tumbuhan yang biasanya
memproduksi berbagai jenis senyawa kimia yang
kompleks (Katerina dan Tomas, 2000). Secara
umum struktur sekretori dibagi menjadi dua tipe,
yaitu struktur sekretori eksternal dan internal.
struktur sekretori eksternal yang paling umum
dijumpai pada tumbuhan adalah trikoma kelenjar
(Peterson et al., 2008).

Beberapa anggota Lamiaceae yang telah
diteliti struktur sekretorinya yaitu berupa trikoma
kelenjar. Trikoma kelenjar kapitat yang tersusun
atas sel basal, 1-2 sel tangkai pendek-panjang, dan
1-2 sel kepala dijumpai pada tumbuhan Lavandula
pinnata L. (Huang et al., 2008) dan Coleus blumei
Benth. (Bercu, 2013). Selain itu ada trikoma
kelenjar kapitat yang memiliki 1-3 sel tangkai dan
1 sel kepala dijumpai pada tumbuhan Rosmarinus
officinalis L. (Boix et. al., 2011), 1-4 sel tangkai dan
1-2 sel kepala dijumpai pada tumbuhan Isodon
rubescens (Liu dan Liu, 2012), 1 sel tangkai dan 1
sel kepala dijumpai pada tumbuhan Mentha
arvensis L. (Sharma et al., 2003), serta 1 sel tangkai
panjang, sel leher, dan 1 sel kepala dijumpai pada
tumbuhan Coleus amboinicus Lour. (Sharma et al.,
2014). Trikoma kelenjar peltat yang tersusun atas
sel basal, sel tangkai sangat pendek, dan 8 sel
kepala dijumpai pada tumbuhan Lavandula
pinnata L. (Huang et al, 2008), Rosmarinus
officinalis L. (Boix et. al., 2011), dan Mentha arvensis
L. (Sharma et al., 2003). Selain itu ada trikoma
kelenjar peltat yang memiliki 3-6 sel kepala yang
dijumpai pada tumbuhan Isodon rubescens (Liu
dan Liu, 2012) dan lebih dari 8 sel kepala dijumpai
pada tumbuhan Coleus blumei Benth. (Bercu, 2013).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
membuktikan berbagai bentuk struktur sekretori
dan kandungan fitokimianya. Penelitian yang
dilakukan Sharma et al. (2014) menunjukkan daun
Coleus aromaticus Benth. memiliki struktur
sekretori berupa trikoma kapitat yang terdiri dari
sel epidermis basal, panjang tangkai uniseluler
sampai biseluler, sel leher, serta kepala sekretori
yang bulat, uniseluler, dan besar. Pada jaringan
dasar ditemukan tetesan minyak yang banyak dan
kristal kalsium oksalat prismatik. Aprilia (2016)
menunjukkan analisis histokimia pada trikoma
kapitat mengandung alkaloid, fenol, flavonoid,
dan terpenoid, sedangkan trikoma peltat
mengandung alkaloid, flavonoid, dan terpenoid.

Keberadaan struktur khusus berupa struktur
sekretori eksternal, yaitu trikoma kelenjar yang
berkontribusi menghasilkan metabolit sekunder
termasuk minyak atsiri, yang keberadaannya
tersebar pada permukaan adaksial dan abaksial
helai daun. Sehingga dilakukan penelitian

mengenai identifikasi struktur sekretori pada
genus Coleus yang berpotensi menghasilkan
minyak atsiri.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
deskriptif, dengan mengumpulkan 3 spesies
Coleus dan melakukan observasi struktur sekretori
yang terdapat pada helai daun dari ketiga spesies
dari Coleus. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan November 2016 sampai bulan Maret 2017.
Penanaman dan pemeliharaan tanaman dilakukan
di greenhouse Jurusan Biologi, FMIPA, Unesa.
Pembuatan sayatan (preparasi) dan pengamatan
struktur sekretori dilakukan di Laboratorium
Struktur dan Perkembangan Tumbuhan, Jurusan
Bologi, FMIPA, Unesa.

Data tipe struktur sekretori diperoleh dengan
memotret setiap hasil pengamatan sayatan
transversal di bawah mikroskop pada setiap titik
pengamatan sampel. Data sebaran struktur
sekretori diperoleh dengan mengamati
keberadaaan sruktur sekretori pada sayatan
transversal, yaitu terletak pada permukaan
adaksial dan abaksial helai daun. Data yang ada
ditabulasi dan dideskripsikan berdasarkan
Ascensao et al. (1999) yang dibuat kunci
identifikasinya dengan dimodifikasi.

HASIL

Hasil pengamatan pada helai daun genus
Coleus ditemukan trikoma kelenjar dengan empat
tipe, yaitu kapitat, peltat, konoidal, dan digitiform.
Trikoma kelenjar kapitat dan digitiform ditemukan
pada helai daun dari ketiga tumbuhan Coleus.
Trikoma kelenjar peltat ditemukan pada helai
daun Coleus scutellarioides dan Coleus tuberosus.
Trikoma kelenjar konoidal ditemukan pada helai

daun Coleus scutellarioides.
Trikoma kelenjar kapitat pada helai daun
Coleus amboinicus memiliki delapan tipe yang
dibedakan berdasarkan atas 1-2 sel tangkai
pendek-panjang, ada/tidak ada sel leher, dan 1-2
sel kepala bulat, bulat telur, dan lonjong (Gambar
1 a-k). Sedangkan trikoma kelenjar digitiform
tersusun atas sel basal, 3 sel tangkai panjang, dan
sel sekretori apikal (seperti kepala) (Gambar 1m).
Helai daun Coleus scutellarioides memiliki empat
jenis trikoma kelenjar, yaitu trikoma kelenjar
kapitat empat tipe, peltat lima tipe, konoidal dua
tipe, dan digitiform satu tipe (Gambar 2). Trikoma
kelenjar kapitat tipenya dibedakan berdasarkan
atas 1 sel tangkai pendek-panjang, ada/tidak ada
sel leher, dan 1-2 sel kepala bulat-lonjong
(Gambar 2 a-e). Trikoma kelenjar peltat tipenya
dibedakan 4-8 sel kepala yang diselubungi oleh
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selubung sel berwarna transparan, coklat, dan
kuning keemasan (Gambar 2 f-1). Trikoma kelenjar
konoidal tipenya dibedakan berdasarkan 1 sel
tangkai pendek-panjang, ada/tidak ada sel leher,
dan 1 sel kepala kerucut (Gambar 2 m-o). Trikoma
kelenjar digitiform tipenya dibedakan berdasarkan
atas 1 sel tangkai pendek-panjang, ada/ tidak ada
sel leher, dan sel sekretori apikal (seperti kepala)
(Gambar 2 p-r).

Helai daun Coleus tuberosus memiliki
trikoma kelenjar tiga jenis, yaitu trikoma kelenjar
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kapitat empat tipe, peltat tiga tipe, dan digitiform
satu tipe (Gambar 3). Trikoma kelenjar kapitat
tipenya dibedakan berdasarkan 1-2 sel tangkai
pendek-panjang, ada/tidak ada sel leher, dan 1-2
sel kepala bulat-lonjong (Gambar 3 a-g). Trikoma
kelenjar peltat tipenya dibedakan berdasarkan 4-8
sel kepala yang diselubungi oleh selubung sel
kepala berwarna transparan dan coklat (Gambar 3
h-1). Trikoma digitiform tersusun atas 1 sel tangkai
pendek dan sel sekretori apikal (seperti kepala)
(Gambar 3 k-m).

Gambar 1. Trikoma kelenjar pada helai daun Coleus amboinicus: kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala bulat
(a), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 2 sel kepala bulat (b), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala bulat telur
(c), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala lonjong (d-f), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 2 sel kepala lonjong
(g), kapitat 1 sel tangkai panjang dan 1 sel kepala bulat telur (h-j), kapitat 1 sel tangkai panjang dan 2 sel kepala
lonjong (k), kapitat 2 sel tangkai panjang dan 1 sel kepala bulat telur (l), digitiform 3 sel tangkai panjang dan sel

sekretori apikal (seperti kepala) (m).
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Gambar 2. Trikoma kelenjar pada helai daun Coleus scutellarioides: kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala bulat
(a-b), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 2 sel kepala bulat (c), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala lonjong (d),
1 sel tangkai panjang dan 1 sel kepala lonjong (e), peltat 4 sel kepala dengan selubung transparan (f), peltat 8 sel
kepala dengan selubung transparan (h), peltat 4 sel kepala dengan selubung coklat (h-i), peltat 4 sel kepala dengan
selubung kuning keemasan (j), peltat 8 sel kepala dengan selubung kuning keemasan (k-I), konoidal 1 sel tangkai
pendek dan 1 sel kepala kerucut (m-n), konoidal 1 sel tangkai panjang dan 1 sel kepala kerucut (o), digitiform 1 sel
tangkai panjang dan 1 sel sekretori apikal (seperti kepala) (p-r).

Gambar 3. Trikoma kelenjar pada helai daun Coleus tuberosus: kapitat 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala bulat (a-
d), kapitat 1 sel tangkai pendek dan 2 sel kepala bulat (e), 1 sel tangkai pendek dan 1 sel kepala lonjong (f), kapitat 2
sel tangkai panjang dan 1 sel kepala lonjong (g), peltat 4 sel kepala dengan selubung transparan (h), peltat 8 sel
kepala dengan selubung transparan (i), peltat 4 sel kepala dengan selubung coklat (j-1), digitiform 1 sel tangkai pendek
dan 1 sel sekretori apikal (seperti kepala) (m-n).
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Tabel 1. Sebaran Trikoma Kelenjar pada Genus Coleus (Keterangan: Ad= permukaan adaksial, Ab= permukaan

abaksial).
Nodus Ke
Spesies Jenis Trikoma Kelenjar 1 3 5

Ad Ab Ad Ab Ad Ab

Coleus amboinicus (helai daun jinten) Kapitat 16 16 12 12 10 11
Digitiform - - - 1 - -

Coleus scutellarioides (helai daun iler) Kapitat 11 6 7 6 2 2
Peltat 2 4 1 4 1 2
digitiform 2 - 1 - - -
Konoidal - - 2 1 - -
Coleus tuberosus (helai daun kentang jawa) Kapitat 5 4 4 4 1 1
Peltat 2 3 1 - 1
Digitiform 2 2 2 2 - -
Berdasarkan Tabel 1. sebaran trikoma jinten memiliki tipe dan struktur yang lebih

kelenjar kapitat pada genus Coleus paling banyak
pada helai daun Coleus amboinicus permukaan
adaksial dan abaksial nodus ke 1. Sebaran trikoma
kelenjar peltat paling banyak pada helai daun
Coleus scutellarioides permukaaan abaksial nodus
ke 1. Sebaran trikoma kelenjar digitiform paling
banyak pada helai daun Coleus tuberosus
permukaan adaksial dan abaksial nodus ke 1 dan
3. Sebaran trikoma kelenjar konoidal paling
banyak pada helai daun Coleus scutellarioides
permukaan adaksial nodus ke 3. Sebaran trikoma
kelenjar pada genus Coleus secara umum paling
banyak ditemukan pada helai daun Coleus
amboinicus permukaan adaksial dan abaksial
nodus ke 1, sedangkan keberagaman jenis trikoma
kelenjar paling banyak pada helai daun Coleus
scutellarioides permukaaan adaksial nodus ke 1.

beragam dibandingkan trikoma kelenjar pada
helai daun iler dan helai daun kentang jawa,
tetapi jenis trikoma kelenjar pada helai daun iler
lebih beragam (Tabel 1).

Trikoma kelenjar yang ditemukan pada
genus Coleus secara umum terdiri dari trikoma
kelenjar kapitat, peltat, konoidal dan digitiform.
Trikoma kelenjar kapitat dan peltat juga
ditemukan pada daun tumbuhan Lamium orientale
(Lamiaceae) (Cali, 2017), Orthosiphon aristatus
(Blume) Miq. (Andriya, 2016), Plectranthus ornatus
(Ascensao et al., 1999), Rosmanirus officinalis L.
(Boix el al., 2011), Lavandula pinnata (Huang et al.,
2008). Trikoma kelenjar kapitat juga ditemukan
pada daun Leonotis leonorus (Ascensao dan Pais,
1998). Trikoma kelenjar digitiform juga ditemukan
pada daun Plectranthus ornatus (Ascensao et al.,

1999) dan daun Pogostemon cablin Benth.
PEMBAHASAN (Lamiaceae) (Rusidy et al, 2013). Sedangkan
Secara umum trikoma kelenjar yang  trikoma kelenjar konoidal juga ditemukan pada

ditemukan pada helai daun jinten, iler, dan
kentang jawa memiliki jenis yang sama tetapi
berbeda tipenya, kecuali pada helai daun jinten
dan kentang jawa tidak ditemukan trikoma
kelenjar konoidal, serta pada helai daun jinten
tidak ditemukan trikoma kelenjar peltat. Tipe
trikoma kelenjar kapitat paling banyak ditemukan
pada helai daun jinten, yaitu delapam tipe,
sedangkan helai daun iler dan helai daun kentang
jawa sebanyak empat tipe. Tipe kelenjar peltat
paling banyak ditemukan pada helai daun iler
sebanyak lima tipe, kemudian helai daun kentang
jawa sebanyak tiga tipe, dan tidak ditemukan
kelenjar peltat pada helai daun jinten. Trikoma
kelenjar konoidal hanya ditemukan pada helai
daun iler tipe 1 dan 2, tidak ditemukan pada helai
daun jinten dan kentang jawa. Trikoma kelenjar
tipe digitiform ditemukan pada helai daun jinten
tipe 3, helai daun iler tipe 2, dan helai daun
kentang jawa tipe 1 (Gambar 1, Gambar 2, dan
Gambar 3). Trikoma kelenjar pada helai daun

organ reproduktif Plectranthus ornatus (Ascensao
et al., 1999).

Secara umum spesies tumbuhan tersebut
memiliki jenis trikoma kelenjar yang sama dengan
genus Coleus, yaitu trikoma kelenjar kapitat dan
peltat. Menurut Cali (2017) trikoma kelenjar yang
paling umum dijumpai pada Lamiaceae adalah
trikoma kelenjar kapitat yang lebih bervariasi
pada panjang tangkai dan bentuk kepala. Liu dan
Liu (2012) melaporkan bahwa trikoma kelenjar
kapitat yang tersusun atas sel basal, sel tangkai
pendek, dan 1-2 sel kepala adalah tipe trikoma
yang paling umum dijumpai pada famili
Lamiaceae.

Sebaran trikoma kelenjar akan mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya usia
daun. Sebaran trikoma kelenjar pada nodus ke 1
akan mengalami penurunan pada nodus ke 3 dan
5, misalnya trikoma kelenjar kapitat pada helai
daun jinten nodus pertama permukaan adaksial
dan abaksial berjumlah 16, mengalami penurunan



Sulistyowati dkk: Identifikasi Struktur Sekretori yang Berpotesi Menghasilkan Minyak Atsiri pada Genus Coleus. 173

pada nodus ke 3 dan 5 menjadi 12 dan 10 (Tabel
1). Liu dan Liu (2012) menunjukkan bahwa
kerapatan trikoma kelenjar pada Lamiaceae akan
semakin menurun seiring dengan bertambahnya
usia organ.

Faktor lain yang mempengaruhi penurunan
kerapatan struktur sekretori adalah penambahan
luas permukaan yang terjadi pada seluruh organ
tumbuhan seiring dengan pertumbuhan dan
perkembangan masing-masing organ (Valkama et
al. 2004). Struktur sekretori umumnya mulai
ditemukan pada awal perkembangan organ
tumbuhan.

Trikoma kelenjar kapitat tersebar pada
permukaan adaksial dan abaksial helai daun
jinten, banyak ditemukan pada permukaan
adaksial helai daun iler, dan tersebar pada
permukaan adaksial dan abaksial helai daun
kentang jawa (Tabel 1). Trikoma kelenjar kapitat
pada daun Plentranthus ornatus (Ascensao et al.,
1999), daun Coleus blumei Benth. (Lamiaceae)
(Bercu, 2013), daun Pogostemon cablin Benth.
(Lamiaceae) (Rusydi et al., 2013) dan daun Coleus
amboinicus Lour. (Sharma et al., 2014; Hullatti dan
Bhattacharjee, 2011) tersebar pada permukaan
adaksial dan abaksial. Menurut Bercu (2013),
trikoma kelenjar kapitat pada daun Coleus blumei
Benth. tersebar pada permukaan adaksial.

Trikoma kelenjar peltat banyak ditemukan
pada permukaan abaksial helai daun iler dan
helai daun kentang jawa, tetapi tidak ditemukan
pada helai daun jinten. Trikoma kelenjar peltat
pada daun Plentranthus ornatus (Ascensao et al.,
1999), daun Leonotis leonorus (Ascensao dan Pais,
1998) dan daun iler (Aprilia, 2016) banyak
ditemukan pada permukaan abaksial.

Trikoma konoidal tersebar pada permukaan
adaksial dan abaksial helai daun iler, tetapi tidak
ditemukan pada helai daun jinten dan kentang
jawa. Trikoma kelenjar digitiform ditemukan pada
permukaan abaksial helai daun jinten dan helai
daun iler, serta tersebar pada permukaan adaksial
dan abaksial helai daun kentang jawa. Menurut
Ascensao et al. (1999) trikoma kelenjar konoidal
ditemukan pada bunga Plentranthus ornatus dan
trikoma kelenjar digitiform ditemukan pada
tangkai dan karpel Plentranthus ornatus. Menurut
Rusydi et al. (2013), trikoma kelenjar digitiform
pada daun Pogostemon cablin Benth. (Lamiaceae)
ditemukan pada permukaan adaksial dan
abaksial.

Trikoma kelenjar mengalami perkembangan
pada nodus ke 1 dan 3 serta mengalami degradasi
pada nodus ke 3 dan 5. Trikoma kelenjar kapitat
pada helai daun jinten mulai memproduksi
metabolit sekunder pada nodus ke 1 dan

mengalami degradasi kepala pada nodus ke 3 dan
5, yaitu kepala trikoma kelenjar terlihat mengerut
dan ada yang putus.

Trikoma kelenjar peltat pada helai daun iler
nodus ke 3 dan 5 mengalami degradasi selubung
sel kepala, yaitu selubung sel kepala berwarna
coklat mulai memudar. Penelitian tentang
perkembangan trikoma kelenjar pada Mentha
arvensis L. (Lamiaceae) yang dilakukan oleh
Sharma et al. (2003) menunjukkan bahwa trikoma
peltat akan mengalami kerusakan selubung sel
kepala saat memasuki fase penuaan sruktur
sekretori seiring dengan penuaan organ daun.
Pola degradasi ini tidak dijumpai pada trikoma
kapitat.

Secara morfologi, sel kepala trikoma kelenjar
peltat maupun kapitat pada ketiga spesies dari
genus Coleus terlihat adanya minyak atsiri
(minyak esensial) dan metabolit sekunder lainnya
yang mengalami peningkatan produksi pada
nodus ke 1 dan menurun pada nodus ke 3 dan 5.
Menurut Liu dan Liu (2012) hal ini merupakan
mekanisme adaptasi tumbuhan karena daun pada
fase awal pertumbuhan membutuhkan proteksi
lebih tinggi untuk melindungi diri dari pemangsa.
Struktur sekretori umumnya mampu
mensekresikan zat yang bersifat toksik untuk
herbivora.

Hasil sekresi melalui struktur sekretori
berupa minyak esensial, resin, lateks, garam
mineral, dan berbagai macam senyawa kimia
seperti alkaloid dan glikosida (Dickison, 2000).
Evert (2006) menunjukkan bahwa trikoma
kelenjar peltat pada Leonotis leonorus dan
Plentranthus ornatus mensekresi oleoresin yang
terdiri atas minyak esensial dan asam resiniferous,
serta flavonoid. Sedangkan trikoma kelenjar
kapitat pada Leonotis leonorus mensekresi
polisakarida, protein, dan sedikit minyak esensial
serta flavonoid. Senyawa monoterpen yang terdiri
dari minyak esensial dan resin merupakan
komponen utama minyak esensial dari
Lamiaceae. Boix ef al. (2013) melaporkan bahwa
senyawa metabolit yang bersifat volatil yang
dimanfaatkan sebagai obat seperti senyawa
lipofilik dan terpenoid terakumulasi di dalam
organ sekretori khusus berupa trikoma kapitat
pada Rosmarinus officinalis yang termasuk anggota
Lamiaceae. Pratiwi (2016) melaporkan bahwa
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid,
terpenoid, dan lipofil terakumulasi di dalam
struktur sekretori khusus berupa trikoma kelenjar
kapitat pada daun Peronema canescens yang
termasuk anggota famili Verbenaceae. Andriya
(2016) melaporkan bahwa senyawa metabolit
sekunder seperti terpenoid, alkaloid, senyawa
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lipofilik, fenol, dan flavonoid terakumulasi di
dalam struktur sekretori khusus berupa trikoma
kelenjar peltat, trikoma kapitat tipe I dan II pada
daun Orthosiphon aristatus (Blume) Miq. (kumis
kucing) yang termasuk anggota famili Lamiaceae.

Mekanisme pembentukan dan sekresi
metabolit sekunder terjadi pada sel kepala
trikoma kelenjar. Produk sekretori terakumulasi
di dalam sel apikal dan di ruang subkutikular
yang sangat kecil. Trikoma kapitat bertangkai
panjang memiliki satu sel basal, dua sampai tiga
sel tangkai, dan kepala bentuk bohlam yang
uniseluler. Sel-sel tangkai yang lebih rendah
terlihat seperti kerucut yang berdinding tebal
dengan permukaan halus atau berkutil. Kepala
sekretori didukung oleh sel leher yang
berdiameter sempit dan dinding samping
terkitinasi, mengembangkan ruang subkutikular
besar dan bulat di mana sekresi yang
terakumulasi, sementara permukaan halus atau
berkutil (Ascensao et al., 1999).

SIMPULAN

Struktur sekretori yang terdapat pada genus
Coleus yang berpotensi menghasilkan minyak
atsiri adalah trikoma kelenjar dengan empat jenis,
yaitu kapitat, peltat, konoidal, dan digitiform.
Trikoma kelenjar kapitat dan digitiform ditemukan
pada ketiga tumbuhan dari genus Coleus. Trikoma
kelenjar peltat ditemukan pada tumbuhan Coleus
scutellarioides dan Coleus tuberosus. Trikoma
kelenjar konoidal ditemukan pada tumbuhan
Coleus scutellarioides. Sebaran trikoma kelenjar
kapitat paling banyak terdapat pada nodus ke 1
permukaan adaksial dan abaksial helai daun
Coleus amboinicus. Semakin bertambah usia daun
(nodus 3-5) ada penurunan jenis dan sebaran
trikoma kelenjar.
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